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Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pemungutan retribusi parkir 

dan bagaimana dampaknya terhadap pelayanan perparkiran di Kota 

Metro. Pemungutan retribusi parkir didasari dalam Peraturan Daerah 

Nomor 4 Tahun 2021 Tentang Retribusi Jasa Umum dan Peraturan Daerah 

Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

Pemungutan retribusi parkir diharapkan dapat memberikan dampak positif 

dalam pelayanan perparkiran yang mencakup aspek keamanan dan 

kenyamanan kendaraan saat parkir. Penelitian ini menggunakan metode 

yuridis empiris, yaitu dengan menelaah peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan menggali data dari lapangan melalui wawancara dan 

observasi. Data diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Metro, BPPRD 

Kota Metro dan masyarakat pengguna jasa parkir sebagai wajib retribusi. 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemungutan retribusi 

parkir di Kota Metro belum berjalan optimal. Pengawasan terhadap juru 

parkir masih lemah, masih ada kebocoran dalam setoran retribusi. Hal ini 

berdampak pada kualitas perparkiran yang belum sesuai harapan 

masyarakat seperti tidak adanya karcis resmi, ketidaksesuaian tarif, dan 

juru parkir liar 

 

Kata Kunci: Pemungutan, Reribusi Parkir, Pelayanan Perparkiran, Kota 

Metro.  
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A. PENDAHULUAN 

Perlindungan peraturan pajak dan retribusi daerah telah beberapa kali 

diganti. Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah yang (UU PDRD) dan Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Hubungan Keuangan Antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (UU HKPD), pemerintah 

mengesahkan undang-undang HKPD ini untuk memperkuat 

desentralisasi fiskal guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

dengan menyederhanakan objek retribusi dari 32 (tiga puluh dua) 

jenis menjadi 18 (delapan belas) jenis pelayanan.1 

Berdasarkan Pasal 1 Ayat 22 UU HKPD, retribusi merupakan 

pungutan daerah sebagai pembayaran atau jasa atau pemberian izin 

tertentu yang khusus yang disediakan dan/atau diberikan oleh 

pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 

Sedangkan pengertian retribusi parkir sendiri merupakan penyediaan 

parkir di tepi jalan umum yang ditentukan oleh pemerintah daerah 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.2 Dari 

semua sumber pendapatan asli daerah, PAD yang paling potensial 

adalah dari sektor retribusi, retribusi yang potensial untuk diambil 

oleh daerah yaitu retribusi parkir. Dikarenakan parkir adalah 

kebutuhan rutin bagi masyarakat, terutama di daerah perkotaan yang 

kendaraannya meningkat jumlahnya setiap tahun, oleh karena itu 

dibutuhkan lahan parkir yang memadai. Parkir juga terdapat di 

berbagai tempat umum seperti jalan-jalan, perkantoran, dan pusat 

belanja yang menggunakan tepi jalan umum sebagai lahan parkir. 

Pemungutan retribusi parkir merupakan salah satu sumber 

pendapatan asli daerah yang potensial, tetapi seringkali hasilnya 

tidak efektif dikarenakan permasalahan- permasalahan yang ada saat 

 
1 Afifulloh, Tunggul, A, SN., & Shinta, H. (2023). Politik Hukum Pengaturan 

Pajak dan Retribusi Daerah Pasca Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 Tentang 

Hubungan Keuangan Antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. KLASULA Jurnal Hukum Tata 

Negara Administrasi dan Pidana, Vol. 2 No. 2, hlm 99. 
2 Damas Dwi Anggoro. (2017). Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Malang: 

UB Press. Hlm 252. 
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pemungutan. Di Kota Bandar Lampung misalnya, pengelolaan 

retribusi parkir belum berjalan maksimal dikarenakan target 

pendapatan yang tidak tercapai dan keberadaan pengelola parkir liar 

yang menimbulkan ketidakpuasan masyarakat. Pemerintah perlu 

mengambil tindakan tegas terhadap praktik parkir liar, meningkatkan 

kualitas pelayanan, dan memperkuat sosialisasi tentang pentingnya 

retribusi parkir. Evaluasi dan perbaikan diperlukan untuk 

meningkatkan kontribusi terhadap PAD dengan prinsip yang adil dan 

bertanggung jawab.3 Kota Metro adalah salah satu kota di Provinsi 

Lampung yang dikenal sebagai kota pendidikan dan wisata keluarga 

berbasis ekonomi kerakyatan, Kota Metro menekankan 

pengembangan dan partisipasi pendidikan, keamanan, kebersihan, 

dan fasilitas publik.4 Mengingat ada banyak pusat keramaian di Kota 

Metro, yang membuat orang memarkirkan kendaraan di tepi jalan 

umum sekitar pusat keramaian, hal ini memiliki potensi yang cukup 

besar dalam pemungutan retribusi yang dalam pengelolaannya diatur 

dalam Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 1 Tahun 2024 Tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang sebagaimana penerapannya 

dilakukan oleh dinas perhubungan Kota Metro dan menjadi dasar 

hukum dalam pemungutan retribusi di Kota Metro. 

Berdasarkan Pasal 10 Ayat 2 dan 3 Peraturan Daerah Kota Metro 

Nomor 3 tahun 2012 Tentang Retribusi Jasa Umum, Salah satu 

retribusi jasa umum yang dipungut oleh pemerintah Kota Metro 

sendiri adalah retribusi parkir di tepi jalan umum. Selanjutnya yang 

dimaksud dengan parkir di tepi jalan umum adalah layanan parkir di 

tepi jalan umum yang ditentukan oleh pemerintah daerah sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang undangan, dan subjek 

retribusi parkir di tepi jalan umum adalah orang pribadi atau badan 

yang memperoleh pelayanan parkir di tepi jalan umum. Berdasarkan 

 
3 Neysa, N, A. (2017). Analisis Pengelolaan Retribusi Parkir Guna 

Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

Skripsi, UIN Raden Intan Lampung. 
4 Sarbaini, A., & Mohamad, E. (2021). Keberagaman Masyarakat di Kota 

Metro Lampung (Studi pluralism dan multikulturalisme). Ath-Thariq, Vol. 5 No. 1, 

hlm 21. 
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Pasal 11 Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 3 Tahun 2012 Tentang 

Retribusi Jasa Umum, Pembayaran terkait tarif retribusi parkir 

ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang 

bersangkutan, kemampuan Masyarakat, aspek keadilan, dan 

efektifitas pengendalian atas pelayanan. 

Tabel i1 

Penerimaan iRetribusi iParkir idi iKota iMetro 

Sumber: Tribun Lampung 

 

Ketua iUPT iPerparkiran iKota iMetro iTahun i2022- i2024. iDinas 

iperhubungan idi iKota iMetro imengatur iretribusi iparkir imelalui iunit 

iUPT iPerparkiran iKota iMetro. iJumlah ipenerimaan iretribusi iparkir 

ipada itahun i2022 ihanya imencapai iRp1.101.588.000, iatau i77,70% idari 

itarget. iKepala iUPT iPerparkiran imenyatakan ibahwa, idengan itarget 

iyang isama ipada itahun i2023 iyaitu iRp1.417.750.000, imereka itelah 

imencapai ipenerimaan iretribusi iparkir ibaru isebesar iRp649.245.000, 

iatau i45,79% idengan irincian iretribusi iparkir idi itepi ijalan iumum 

isebesar iRp86.830.000, iatau i64,92% idan iretribusi itempat ikhusus 

iparkir isebesar iRp562.415.000, iatau i43,80% ihingga ijuli i2023 

ipenerimaan iretribusi iparkir ibaru imencapai iRp649.245.000 iatau 

i45,79%. iProses ipemungutan iretribusi iparkir idi i Kota iMetro 

imelibatkan ipetugas ipemungut iparkir i(Jukir) iyang imenyetorkan iuang 

iretribusi iparkir ikepada iUPT iPerparkiran. iUpaya ioptimalisasi 

ipenerimaan iretribusi iparkir isalah isatunya iadalah imengingatkan ipara 

Tahun 
Target 

iretribusi i(Rp) 

Penerimaan 

i(Rp) 

Tepi ijalan 

iumum 

i(Rp) 

Tempat 

ikhusus 

i(Rp) 

% 

2022 1.417.750.000 1.101.588.000 - - 77,70% 

2023 

(Juli) 
1.417.750.000 649.245.000 86.830.000 562.415.000 45,79% 

2023 

(Oktober) 
1.417.750.000 880.326.000 127.871.250 554.529.000 62,33% 

2024 

(Juli) 
1.434.00.000 645.050.000 - - 44,98% 
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ipemungut iparkir iuntuk imelaksanakan ikewajiban isesuai idengan 

ikontrak ikerja iyang itelah idisepakati.5 

Hingga ioktober i2023, imasing imasing iretribusi iperparkiran iterealisasi 

isebesar i62,74% iuntuk iperparkiran ikhusus idan i90,28% iperparkiran idi 

itepi ijalan iumum. iJumlah itersebut imasih ibelum itercapai ikarena imasih 

ikurang i34,67% idari itarget itahun i2023 isebesar iRp1,4 iMiliar.6 iLalu 

isejak ijanuari ihingga ijuli i2024 icapaian iretribusi iparkir imencapai 

iRp645.050.000 iatau i44,98% idari itarget iyang isebesar 

iRp1.434.000.000. imenurut ikepala iUPT iperparkiran itarget iretribusi 

iini iakan itercapai ipada iakhir idesember i2024.7 iNamun, imasih iterdapat 

ibeberapa imasalah i terkait idengan ipelayanan iperparkiran idi iKota 

iMetro. iAdapun ipermasalahan iyang iseringkali iditemui iyaitu 

ipemungut iparkir iliar iyang imemanfaatkan ilahan iparkir ipemerintah 

iuntuk imeraup ikeuntungan ipribadinya. iSelain iitu iada ipemanfaatan 

ilahan iparkir isecara iillegal idan ipenyelewengan iterhadap itarif iyang 

itidak imenjamin ikeamanan iparkir, ipadahal ipotensi iitu imerupakan ihak 

ipemerintah idaerah ikota imetro.8 iPemanfaatan ilahan iparkir iyang 

iillegal, iseperti ijika iada ipasar imalam iseringkali imengakibatkan ibanyak 

iorang imenjadi itukang iparkir idadakan iyang imemungut itarif isangat 

itinggi iyang itidak isesuai idengan iketentuan idan ilahan iparkir itersebut 

itidak idimiliki ioleh itukang iparkir. iHal iini idapat imengurangi 

 
5 i”UPT i Perparkiran i Kota i Metro i terus i Upaya i Dongkrak 

i Penerimaan i Retribusi i Parkir” 

ihttps://headlinelampung.com/2023/08/14/upt-perparkiran-kota-metro-terus-upaya-

dongkrak- ipenerimaan-retribusi-parkir/ i(Diakses i24 iJuli i2024, iPukul i03.16 

iWIB). 
6 iArby iPratama,”Hingga iOktober i2023 iRealisasi iRetribusi iParkir idi 

iMetro iLampung iCapai iRp926,2 iJuta” 

ihttps://kupastuntas.co/2023/11/08/hingga-oktober-2023-realisasi-retribusi-parkir-

di-metro- ilampung-capai-rp-9262-juta i(Diakses i24 iJuli i2024, iPukul i10.00 

iWIB). 
7 iMuhammad iHumam iGhiffary,”Capaian iRetribusi iParkir idi iMetro 

iSepanjang i2024 iRp645 iJuta” 

ihttps://lampung.tribunnews.com/2024/08/09/capaian-retribusi-parkir-di-metro-

sepanjang-2024-rp- i645-juta i(Diakses i17 iSeptember i2024, iPukul i18.04 iWIB). 
8 iMustofa, iH. i(2019). iPeranan iPengelolaan iRetribusi iParkir iDalam 

iMeningkatkan iPendapatan iAsli iDaerah iPerspektif iEkonomi iIslam i(Skripsi, 

iInstitut iAgama iIslam iNegeri iMetro), ihlm i6. 

https://headlinelampung.com/2023/08/14/upt-perparkiran-kota-metro-terus-upaya-dongkrak-penerimaan-retribusi-parkir/
https://headlinelampung.com/2023/08/14/upt-perparkiran-kota-metro-terus-upaya-dongkrak-penerimaan-retribusi-parkir/
https://headlinelampung.com/2023/08/14/upt-perparkiran-kota-metro-terus-upaya-dongkrak-penerimaan-retribusi-parkir/
https://kupastuntas.co/2023/11/08/hingga-oktober-2023-realisasi-retribusi-parkir-di-metro-lampung-capai-rp-9262-juta
https://kupastuntas.co/2023/11/08/hingga-oktober-2023-realisasi-retribusi-parkir-di-metro-lampung-capai-rp-9262-juta
https://kupastuntas.co/2023/11/08/hingga-oktober-2023-realisasi-retribusi-parkir-di-metro-lampung-capai-rp-9262-juta
https://lampung.tribunnews.com/2024/08/09/capaian-retribusi-parkir-di-metro-sepanjang-2024-rp-645-juta
https://lampung.tribunnews.com/2024/08/09/capaian-retribusi-parkir-di-metro-sepanjang-2024-rp-645-juta
https://lampung.tribunnews.com/2024/08/09/capaian-retribusi-parkir-di-metro-sepanjang-2024-rp-645-juta
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ipendapatan iasli idaerah idan imeningkatkan iketidakpastian idalam 

ipengelolaan iretribusi iparkir. 

B. HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Kebijakan iPemungutan iRetribusi iParkir idi iKota iMetro 

Salah isatu ibagian idari ikewenangan ipemerintah idaerah iuntuk 

imenyelenggarakan iurusan ipemerintahan ibidang iperhubungan, 

ikhususnya imengenai ipenyediaan ilayanan iparkir ipublik, ipemungutan 

iretribusi iparkir idi iKota iMetro idikelola ioleh idinas iperhubungan iKota 

iMetro idan imelibatkan iberbagai ipihak, imuali idari ipetugas ilapangan 

ihingga istaf iadministratif. iPemungutan iretribusi iparkir iakan idipecah 

imenjadi ibeberapa ibagian iagar imudah idipahami iyaitu imekanisme 

ipelaksanaan, iobjek idan isubjek iretribusi, ilokasi ipelaksanaan, iserta 

ikendala idalam ipelaksanaannya. 

1. Mekanisme iPemungutan iRetribusi iParkir 

Mekanisme ipemugutan iretribusi iparkir idi iKota iMetro idilaksanakan 

isecara ilangsung idi ilapangan, idengan ipola iyang itelah idiatur ioleh idinas 

iperhubungan. iBerdasarkan ihasil iwawancara, imekanismenya idiawali 

ioleh ipengguna ijasa iatau imasyarakat i yang i memarkirkan i kendaraan 

i mereka, i baik i roda i dua i maupun i roda i iempat ipada ititik-titik iparkir 

iyang itelah iditentukan. iDi ititik itersebut, iterdapat ijuru iparkir iyang 

ibertugas iuntuk imenarik iretribusi idari ipengguna ijasa. iSetelah ijuru 

iparkir imenerima ipembayaran idari ipengguna, iuang iretribusi itersebut 

itidak ilangsung idisetorkan ike idinas, imelainkan idikumpulkan idahulu 

ioleh ijuru itagih. iPetugas iini isecara irutin iberkeliling iuntuk imenagih 

isetoran idari ijuru iparkir. 

“Mekanisme ipemungutan iretribusi iparkir idimulai idengan ikonsumen, 

ibaik ipengendara iroda idua imaupun iroda iempat, iyang imemarkirkan 

ikendaraan imereka idi ititik-titik ilokasi iparkir iyang itelah iditentukan. iDi 

ilokasi itersebut, iterdapat ijuru iparkir iyang ibertugas iuntuk imenarik 

iretribusi idari ipengguna ijasa. iSelanjutnya, ipemungutan iretribusi 

itersebut idikelola ioleh ijuru itagih iyang imelakukan ipenagihan iterhadap 
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ijuru iparkir.”(Wawancara idengan iBapak iRafa iSelaku iJuru iTagih iUPT 

iPerparkiran, i21 iMaret i2025, iPukul i10.30).369 

Selanjutnya, ijuru itagih iakan imembawa ihasil ipungutan itersebut ike 

ikantor idinas iperhubungan. iDi isana, iuang idihitung idan idisetorkan 

imelalui ibendahara idinas. iSetiap isetoran iakan idisertai idengan 

idokumen iresmi iberupa iSurat iTanda iSetoran i(STS). iDokumen iini 

imenjadi ibukti ibahwa ipungutan itelah imasuk ike ikas idaerah imelalui 

imekanisme iyang isah idan idapat idipertanggungjawabkan. i“Setelah iitu, 

iuang isetoran iretribusi iparkir iakan idikumpulkan, idihitung idi isini, i dan 

idisetorkan imelalui ibendahara idinas. iProses iini idilengkapi idengan 

ipenerbitan iSurat iTanda iSetoran i(STS) isebagai ibukti iresmi..” 

i(Wawancara idengan iBapak iRafa iSelaku iJuru iTagih iUPT iPerparkiran, 

i21 iMaret i2025, iPukul i10.30).10 

Tabel i2 i 

Skema iPemungutan iRetribusi iParkir idi iKota iMetro 

Tahapan Detail iPelaksanaan Waktu/Frekuensi 

Penarikan 

iRetribusi iOleh 

iJukir i i 

Berdasarkan 

iKepadatan iTitik iParkir: 
 

Pusat iKota dan 

iPasar 
Dipungut iSetiap iHari Harian 

Sekolah dan 

iPerkantoran 
Dipungut i2 iHari iSekali 2 iHari iSekali 

Wilayah 

iPinggiran 

Dipungut i1 iMinggu 

iSekali 
1 iMinggu iSekali 

Setoran iJukir ke 

iJuru iTagih 

Menggunakan iKarcis 

iResmi iRetribusi 

Pukul i17.00 iSetiap 

iHari 

Setoran iJuru 

iTagih ke iUPT i 

Disertai iBerita iAcara 

iSetoran 

Maksimal iPukul 

i18.00 

Setoran iUPT ke 

iBank iDaerah 

Bukti iSetor 

iDisampaikan ke 

iBPKAD dan iDishub 

Maksimal i1x24 

iJam iSetelah 

iDiterima 

Sumber: iSOP iInternal iDishub 

 
9 iRafa i(Juru iTagih), iWawancara ioleh iAyu iAmelia iPutri, iMetro, i21 

iMaret i2025. 
10 iIbid. 
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Metode ipembayaran iuntuk iparkir idi iKota iMetro idisesuaikan idengan 

itingkat ikepadatan idi ilokasi itersebut. i iPetugas iparkir i(jukir) iharus 

imenyetor ihasil iretribusi ike ijuru itagih isetiap ihari ipukul i17.00 

imenggunakan ikarcis iresmi. iJuru itagih ikemudian imenyetorkan iuang 

ike iUPTD iParkir isampai ipukul i18.00 idengan imelampirkan iberita 

iacara isetoran iharian. iUPTD iParkir iharus imenyetorkan idana itersebut 

ike iBank iKas iDaerah idalam iwaktu i24 ijam idengan ibukti isetoran iyang 

iditeruskan ike iBPKAD idan iDishub iuntuk iakuntabilitas ikeuangan. 

1. Subjek idan iObjek iRetribusi iParkir 

Dalam ipelaksanaan ipemungutan iretribusi iparkir, iterdapat ibeberapa 

ipihak iyang imemiliki iperan ipenting. iPertama iadalah ijuru iparkir iyang 

imenjadi ipetugas ilapangan idalam imenarik iretribusi ilangsung idari 

imasyarakat. iKedua iadalah ijuru itagih, iyaitu ipetugas iyang ibertanggung 

ijawab imenagih idan imengumpulkan isetoran idari ijuru iparkir. iJumlah 

ijuru itagih iyang iaktif isaat iini idi iKota iMetro iadalah isebanyak i7 i(tujuh) 

iorang. iKetiga i  i adalah i  i bendahara i  i dinas i  i perhubungan i  i yang i  

i menerima i  i setoran i  i dan imencatatnya idalam isistem iadministrasi 

ikeuangan idaerah. iKeempat iadalah idinas iperhubungan iKota iMetro 

isebagai iinstitusi ipenanggung ijawab ikeseluruhan iproses, imulai idari 

ipengawasan, ipelaporan, ihingga ievaluasi ipelaksanaan ipemungutan. 

iKelima iadalah imasyarakat isebagai ipengguna ijasa iyang imemarkirkan 

ikendaraan imereka idi itempat iparkir. iPemungutan iretribusi iparkir idi 

iKota iMetro idibagi imenjadi idua ikategori iutama: iparkir isiang idan 

iparkir imalam. iPada isiang ihari, ilokasi iseperti iPasar iMargorejo idan 

iShoping iCenter imelayani ipengguna iyang iberbelanja, isementara 

iTerminal iKota imendukung imobilitas itransportasi iumum. iJuru iparkir 

idi iarea iini imenarik iretribusi idari isetiap ikendaraan iyang idiparkir, 

imembantu ipengelolaan iruang iparkir idan imeningkatkan ipendapatan 

idaerah. 

Pada imalam ihari, ilokasi iseperti iPasar iCendrawasih idan iSumur 

iBandung imenjadi ipusat ihiburan idan ikuliner, idengan ijuru iparkir iyang 

ibertugas imenarik iretribusi iserupa. iPembagian iini imenciptakan isistem 

iyang iterorganisir, imemberikan ikenyamanan ibagi ipengguna ijasa, idan 

imemastikan itransparansi idalam isetiap itransaksi. iDinas iPerhubungan 

iberkomitmen iuntuk iterus imeningkatkan ilayanan iparkir idemi 
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ikepuasan imasyarakat.Tempat iParkir idi iTepi iJalan iUmum iadalah 

ifasilitas iparkir ikendaraan idi iTepi iJalan iUmum iyang idisediakan, 

idimiliki, idan/atau idikelola ioleh iPemerintah iDaerah. iLokasi iutama 

iseperti iPasar iMargorejo idan ijalan-jalan iutama imenjadi ifokus, 

imenyediakan iakses imudah ibagi ipengguna iyang iberbelanja idan 

imembutuhkan itempat iparkir. iArea iperbelanjaan idan ifasilitas iumum 

ijuga idikelola iuntuk ikenyamanan ipengunjung. iSaat imalam, itempat 

iseperti iSumur iBandung idan iTaman iMerdeka imenjadi ipusat iaktivitas 

ihiburan. iPetugas iparkir itetap ibertugas iuntuk imenarik iretribusi idan 

imemastikan isemua itransaksi itercatat. 

Lokasi ipelaksanaan ipemungutan iretribusi iparkir idi iKota iMetro 

idibedakan imenjadi idua ikategori iyaitu itempat ikhusus iparkir idan iparkir 

idi itepi ijalan iumum. iTempat ikhusus iparkir iadalah iarea ikhusus iyang 

idisiapkan iuntuk ikegiatan iparkir idalam iskala ibesar. iBerdasarkan idata 

idari idinas iperhubungan, iparkir idi itepi ijalan iumum imempunyai ititik 

iyang ilebih ibanyak idaripada itempat ikhusus iparkir, iperbedaan iini 

imencerminkan itingginya ikebutuhan imasyarakat iakan iruang iparkir idi 

isepanjang ijalan iumum iKota iMetro. iLokasi iparkir iyang itidak itermasuk 

idalam idua ikategori idi iatas idisebut ilokasi iparkir itidak iresmi, iyaitu 

ibelum iditetapkan isecara iresmi ioleh ipemerintah idaerah, inamun imasih 

idigunakan ioleh imasyarakat iuntuk imemarkir ikendaraan. 

2. Sistem iPengawasan idan iAdministrasi 

Agar ipemungutan iretribusi iparkir iberjalan itertib idan itidak iterjadi 

ikebocoran, idinas iperhubungan imelakukan ipengawasan irutin iterhadap 

ipetugas ilapangan. iSetiap ihari, ijuru itagih idiwajibkan imelakukan 

ipenagihan isetoran. iJika ipada ihari iminggu ipetugas itidak imelakukan 

isetoran, imaka iakan idilakukan ipenagihan iganda ipada ihari isenin 

iberikutnya.  

“Kami itagih isetiap ihari. iTapi ikhusus ihari iminggu iitu ikami 

iminta idouble idi ihari isenin.” i(Wawancara idengan iBapak iRafa 

iSelaku iJuru iTagih iUPT iPerparkiran, i21 iMaret i2025, iPukul 

i10.30).11 

 
11 iRafa, iWawancara. 
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Dinas ijuga imenerapkan isistem iadministrasi iberupa itanda ibukti 

ipembayaran i(TBB) idan i(SPJ) isurat ipertanggungjawaban. iSetiap 

ipembayaran iyang idilakukan ioleh ijuru iparkir idicatat imelalui iTBB 

idalam itiga irangkap, isalah isatunya idisimpan ioleh idinas iperhubungan 

iuntuk ikepentingan ipelaporan idan iaudit. iSistem iini iakan imenjadi 

iinstrumen ipaling ipenting idalam itransparasi iproses ipemungutan. 

 

Implikasi iRetribusi iParkir iTerhadap iPelayanan iPerparkiran i di 

iKota iMetro 

Retribusi iparkir itidak ihanya iberfungsi isebagai isumber 

ipendapatan idaerah, itetapi ijuga imemainkan iperan ipenting idalam 

imembentuk ikualitas ipelayanan iperparkiran idi isuatu idaerah, idi iKota 

iMetro, ipelaksanaan iretribusi iparkir iyang idikelola ioleh idinas 

iperhubungan imemiliki idampak iyang inyata iterhadap ibagaimana 

ipelayanan iparkir idiberikan ikepada imasyarakat. iMencakup iaspek 

iyang iterdiri idari i keteraturan, ikemudahan iakses, ikepastian ihukum, 

iserta ikenyamanan ipengguna ijasa iparkir. iPenjelasan iini iakan 

imenguraikan iaspek iutama idari idampak iatau iimplikasi iyang 

iditimbulkan. 

1. Hubungan iTertibnya iRetribusi idengan iKualitas iLayanan 

iPerparkiran 

Salah isatu idampak ilangsung idari ikeberlangsungan isistem iretribusi 

iparkir iterciptanya iketeraturan idi ilapangan. iJuru iparkir iyang iresmi, 

ititik iparkir iyang ijelas, ipengawasan idan ipenagihan iyang itertib 

imenciptakan ilayanan iparkir iyang ibaik. iDalam iwawancara 

inarasumber imenjelaskan ibahwa iketika isetoran iretribusi iberjalan 

ilancar, imaka ipelayanan ipun iakan imembaik. 

“Ketika ipemungutan iretribusi iberjalan idengan ibaik, ihal iitu 

ipasti imenciptakan ihasil iyang ipositif. iProses iyang iefisien idan 

itransparan iakan imenghasilkan ipendapatan iyang ilebih itinggi 

idan imeningkatkan ipelayanan iparkir, isehingga imemberikan 

imanfaat iyang ilebih ibesar ibagi imasyarakat..” (iWawancara 

idengan iBapak iRafa iSelaku iJuru iTagih iUPT iPerparkiran, i21 

iMaret i2025, iPukul i10.30).12
 Hal iini imenunjukkan ibahwa 

 
12 iIbid. 
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iretribusi iyang itertib imeningkatkan ikualitas ipelayanan iparkir 

iyang iditerima imasyarakat. 

2. Kepastian iTarif idan iPerlindungan iPengguna iJasa 

Sebelumnya, i terjadi i ketidaksesuaian i antara i tarif i resmi i dan i tarif 

i yang i dipungut ioleh ijuru iparkir. iDalam ipraktiknya, itarif imotor 

isebesar iRp. i1.000 isering ikali idipungut iRp. i2.000, idan imobil idari 

iRp2.000 imenjadi iRp3.000. ihal iini imenyebabkan ikebingungan idan 

iketidakpercayaan idari imasyarakat. iSebagai ibentuk itanggapan, 

ipemerintah ikemudian imelakukan ipenyesuaian itarif isecara iresmi. 

“Untuk imelegalkan itindakan iyang imereka ilakukan, iperaturan idaerah 

i(Perda) idiubah. iDengan iperubahan itersebut, itarif iretribusi iuntuk 

ikendaraan imotor iditetapkan imenjadi iRp2.000, isedangkan iuntuk 

imobil imenjadi iRp3.000.”(Wawancara idengan iBapak iRafa iSelaku 

iJuru iTagih iUPT iPerparkiran, i21 iMaret i2025, iPukul i10.30).13
 iDinas 

iperhubungan ijuga imelakukan isosialisasi iterhadap itarif ibaru imelalui 

ibanner idan imedia isosial iagar ipengguna ijasa itidak imerasa idirugikan. 

iPeningkatan itarif ijuga iselaras idengan itarget ipenerimaan iretribusi 

iyang iditetapkan ioleh idinas iperhubungan. 

Gambar i1 

Karcis iParkir iKendaraan iRoda iDua idan iRoda iEmpat 

 

 
13 iIbid. 
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Dinas iperhubungan ijuga imelakukan isosialisasi iterhadap itarif ibaru 

imelalui ibanner idan imedia isosial iagar ipengguna ijasa itidak imerasa 

idirugikan. iPeningkatan itarif ijuga iselaras idengan itarget ipenerimaan 

iretribusi iyang iditetapkan ioleh idinas iperhubungan. Pada itahun i2025, 

iditargetkan ipenerimaan isebesar iRp1,2 iMiliar idari iparkir ikhusus, idan 

iRp150 ijuta idari iparkir itepi ijalan iumum, idengan itotal iRp1,35 iMiliar. 

i“Target iretribusi itahun i2025 iitu i1,2 imiliar iuntuk iparkir ikhusus, iterus 

iyang iumum i150 ijuta... ijadi itotalnya isekitar i1 imiliar i350 ijuta” 

i(Wawancara idengan iBapak iRafa iSelaku iJuru iTagih iUPT iPerparkiran, 

i21 iMaret i2025, iPukul i10.30).14 Target iini imenjadi ibukti ibahwa isektor 

iperparkiran idiposisikan isebagai isumber ipendapatan iyang istrategis. 

iOleh ikarena iitu, ipelayanan iparkir isemakin iditingkatkan iagar isejalan 

idengan itarget iyang idibebankan. iJika itidak idisertai ipeningkatan imutu 

ipelayanan, imaka iakan imenimbulkan imasyarakat iyang imerasa 

iterbebani itanpa imendapat ipelayanan iparkir iyang ilayak. 

3. Realisasi iPenerimaan iRetribusi iParkir idi iKota iMetro 

Tabel i3 

Realisasi iPenerimaan iRetribusi iParkir iKota iMetro is/d iMaret 

i2025 

No Retribusi Target i(Rp) Realisasi 

i(Rp) 

% 

1 Parkir iTepi iJalan 

iUmum 

150.000.000 34.044.000 22,70% 

 
14 iIbid. 
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2 Parkir iTempat iKhusus 1.200.000.000 210.744.000 17,56% 

 Total 1.350.000.000 244.788.000 18,13% 

Pada itahun i2025, iditargetkan ipenerimaan isebesar iRp1,2 iMiliar idari 

iparkir ikhusus, idan iRp150 ijuta idari iparkir itepi ijalan iumum, idengan 

itotal iRp1,35 iMiliar. 

“Target iretribusi itahun i2025 iitu i1,2 imiliar iuntuk iparkir 

ikhusus, iterus iyang iumum i150 ijuta... ijadi itotalnya isekitar i1 

imiliar i350 ijuta” i(Wawancara idengan iBapak i Rafa iSelaku iJuru 

iTagih iUPT iPerparkiran, i21 iMaret i2025, iPukul i10.30).15 

Sampai ibulan iMaret i2025, irealisasi ipenerimaan iretribusi iparkir ibaru 

imencapai i18,13% idari itarget itahunan isebesar iRp1.350.000.000. 

iPenerimaan idari iparkir itepi ijalan iumum imencapai i22,70%, isedangkan 

iparkir itempat ikhusus imasih ilebih irendah idi iangka i17,56%. iMeskipun 

ipencapaian iini imasih idalam itriwulan ipertama, irealisasi iyang ibelum 

imencapai i25% idari itarget imenunjukkan ibahwa ipelaksanaan 

ipemungutan iretribusi iparkir imasih iperlu idiperkuat isejak iawal itahun, 

ibaik idari isisi ipengawasan, iefektivitas ipetugas ilapangan, imaupun 

ipengelolaan ititik iparkir i khusus. 

4. Upaya iMengatasi iParkir iLiar 

Pemerintah imelakukan iupaya iuntuk imembedakan ijuru iparkir iresmi 

idan ijuru i parkir iliar. iUntuk iitu, idinas iperhubungan imemberikan 

iidentitas iresmi ikepada ipetugas iberupa irompi, iID icard, idan iatribut 

ilainnya. 

“Kami ijuga imenyediakan iatribut iresmi iseperti irompi iparkir 

idan iID icard iuntuk ijuru iparkir. iHal iini ibertujuan iagar 

imasyarakat idapat imengenali ijuru iparkir iyang iresmi idari idinas, 

isehingga imeningkatkan ikepercayaan idan itransparansi idalam 

ipemungutan iretribusi..”( iWawancara idengan iBapak iRafa 

iSelaku iJuru iTagih iUPT iPerparkiran, i21 iMaret i2025, iPukul 

i10.30). 

 
15 iIbid. 
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Langkah iini imemberikan irasa iaman i bagi imasyarakat ikarena imereka 

itahu ibahwa imereka iberinteraksi idengan ipetugas iresmi, ibukan ijuru 

iparkir iliar iyang itidak idapat idipertanggungjawabkan. iHal iini ipasti 

imeningkatkan ikualitas ipelayanan iperparkiran i dan i memperkuat 

kepercayaan i masyarakat i terhadap i peraturan i yang iada. 

 

5. Persepsi iMasyarakat iKota iMetro 

Sebagai ibagian idari ipelayanan ipublik, ipelayanan iparkir 

iseharusnya imemberikan idampak ipositif iterhadap ikepuasan 

imasyarakat. iKetika imasyarakat imerasa ibahwa itarif iyang idibayarkan 

isesuai idengan ipelayanan iyang iditerima icontohnya, ikemudahan 

imencari itempat iparkir, iadanya ijuru iparkir iresmi, iserta ikepastian itarif, 

imaka itingkat ikepuasan ipun iakan imeningkat. iApabila imasih iterjadi 

ipraktik iparkir iliar, iketidaksesuaian itarif, iatau iketidakhadiran ipetugas 

iparkir, imaka imasyarakat iakan icenderung imerasa idirugikan. 

iKuesioner iini iterdiri idari isejumlah ipertanyaan iyang idisusun 

iberdasarkan iindikator ipelayanan iparkir. iHasil ikuesioner iditampilkan 

idalam idua idiagram idalam ibagian iini, isementara ihasil ipertanyaan 

ilainnya idianalisis isecara inaratif iuntuk imendukung ihasil ipenelitian. 

Gambar i2 

Hasil iKuisioner iMasyarakat iKota iMetro 
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Mayoritas imasyarakat iyang imenjawab i80% imengatakan imereka 

ipernah imengalami ipungutan iliar iatau ipembayaran iparkir iyang itidak 

isesuai idengan iaturan, iseperti iyang iditunjukkan idalam idiagram 

ipertama. iHal iini imenunjukkan ibahwa isistem i retribusi i di i lapangan 

i belum i sepenuhnya i teratur i dan i berdampak i langsung ipada ikualitas 

ilayanan iyang idiberikan ikepada imasyarakat. iPungutan iliar 

imenunjukkan ikurangnya ipengawasan idan isistem iyang itidak 

itransparan. iDi isisi ilain, idiagram ikedua imenunjukkan ibahwa i40% 

imasyarakat iyang imenjawab imenganggap itarif iparkir itidak isesuai 

idengan ifasilitas iyang itersedia. iHal iini imenunjukkan ibahwa imeskipun 

idibayar, ilayanan iyang idiberikan ibelum ioptimal, iterutama idalam ihal 

ikelengkapan ifasilitas idan ikenyamanan ipengguna ijasa. 

Hasil ikuisioner imenunjukkan ibahwa iperparkiran itelah imenjadi 

ibagian ipenting idalam ikehidupan isehari-hari imasyarakat, ikarena 

isebagian iresponden imenyatakan ibahwa imereka isering imenggunakan 

ilayanan iparkir idi ikota imetro. idengan ikebanyakan iorang iparkir idi 

itempat iparkir ikhusus. iMeskipun i88% iresponden imengatakan ibahwa 

ikarcis iresmi iselalu itersedia, i40% imenyatakan ibahwa ibiaya iparkir 

itidak isebanding idengan ifasilitas iyang itersedia, ihal iini imenunjukkan 

ibahwa iadanya ikarcis ibelum imenjamin itransparansi idan ikepuasan 

iterhadap ipelayanan iparkir. i60% iresponden imenilai ipetugas iparkir 

idalam ikategori icukup idan ihanya isebagian ikecil iyang imenilai ibaik. iDi 

isisi ilain ipenilaian ifasilitas iparkir ihampir isama, isebagian iresponden 

imenganggap ifasilitas imemadai isementara isebagian ilainnya 

imenganggap itidak imemenuhi istandar. iSaran-saran idari ihasil 

ikuisioner imeliputi iperbaikan isistem imencakup ipenerapan isistem 

ipembayaran idigital iyang idapat imeningkatkan itransparasi idan 

iefisiensi, iserta ipeningkatan ifasilitas iparkir iyang ilebih ibaik. iSemua iini 

imenunjukkan ibahwa iuntuk imenciptakan i sistem iperparkiran iyang 

ilebih ibaik, idiperlukan ikolaborasi iantara ipemerintah idan 

imasyarakat.16 

 
16 iData idiambil idari ikuisioner iyang idiisi ioleh iresponden ipada iMaret 

idan iApril i2025 

ihttps://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSct71dAEGvtbwEM6X7JtnLIMDM

63vNu9dxOxeQ_ iRqOVpXgG9Q/viewform?usp=header i 
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6. Koordinasi iUPT iPerparkiran idan iBPPRD idalam iMenunjang 

iPelayanan iPerparkiran 

Dalam ikonteks ipelayanan iperparkiran, iretribusi iparkir itidak ihanya 

iberimplikasi iterhadap iteknis idi ilapangan isaja, itetapi ijuga 

iberhubungan iantar ilembaga idalam ipengelolaannya. iSalah isatu iyang 

imuncul iadalah iterjadinya itumpang itindih ikewenangan iantara idinas 

iperhubungan idan ibadan ipengelolaan ipajak idan iretribusi idaerah 

i(BPPRD). iHal iini imenimbulkan ikebingungan iterutama idalam ihal 

ipengelolaan iparkir itertentu. iDalam iwawancara idijelaskan ibahwa 

ipermasalahan itersebut imemang ipernah iterjadi. 

“Ada ibeberapa ititik idi ilokasi iparkir iyang iawalnya idikelola 

isebagai ibagian idari iretribusi iDinas iPerhubungan, itetapi ijuga 

itercatat idalam isistem ipajak iparkir iBPPRD. iHal iini imembuat 

ijuru iparkir ibingung itentang ike imana imereka iharus imenyetor 

iuang iretribusi itersebut. iPenting iuntuk imemperjelas idan 

imenyelaraskan isistem iagar ipengelolaan iretribusi idan ipajak 

idapat iberjalan idengan ilancar idan itidak imembingungkan 

ipetugas.”(Wawancara idengan iIbu iElsa iVivia iRusdi, iS.IP., 

iM.Eng iselaku iKabid ipembukuan idan ipengendalian, ipada i25 

iMaret i2025, ipukul i10.10).17 

Menanggapi ihal iini, ikoordinasi idilakukan iantara ikedua iinstansi iagar 

itidak imenimbulkan ikonflik idi ilapangan. iSolusi iyang idiambil iadalah 

imelakukan ipembagian ititik iparkir isecara iadil idan iberdasarkan 

ipertimbangan ipotensi iserta ikewenangan imasing-masing. 

“Akhirnya, ikami imengadakan ipertemuan idengan iDinas 

iPerhubungan iuntuk imembahas ipembagian ititik-titik itertentu 

isecara iproporsional. iDengan icara iini, ipelayanan itetap idapat 

iberjalan idengan ibaik, idan imasyarakat itidak imengalami 

ikebingungan iterkait ipengelolaan iretribusi idan ipajak iparkir..” 

i(Wawancara idengan iIbu iElsa iselaku ikabid ipembukuan idan 

ipengendalian, ipada i25 iMaret i 2025, ipukul i10.10).18 

 

 
17 iElsa iVivia iRusdi i(Kabid iPembukuan idan iPengendalian), iwawancara 

ioleh iAyu iAmelia iPutri, iMetro, i25 iMaret i2025. 
18 iIbid. 
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C. KESIMPULAN 

Pengelolaan iretribusi iparkir idi iKota iMetro imasih imenghadapi 

iberbagai itantangan iyang imenghambat iefektivitasnya. iHal iini 

iditunjukkan ioleh itidak itercapainya itarget ipenerimaan iretribusi idalam 

ibeberapa itahun iterakhir. iKendala iyang imuncul imencakup ikeberadaan 

iparkir iliar, iketidakdisiplinan ipetugas iparkir idalam imenyetor ihasil 

ipungutan, iserta ilemahnya isistem ipengawasan idari ipihak iterkait. 

iSelain iitu, ibelum iditerapkannya isistem idigital idan ikurangnya 

iketerbukaan idalam iproses ipengelolaan iturut imempengaruhi 

irendahnya ikinerja ipemungutan iretribusi iparkir isecara imenyeluruh. 

Pelayanan iperparkiran idi iKota iMetro imasih imenimbulkan 

iketidakpuasan idi ikalangan imasyarakat. iKeluhan imasyarakat 

iumumnya iberkaitan idengan iketidakteraturan idalam ipemungutan 

iretribusi, iseperti iketiadaan ikarcis iparkir, iketidaksesuaian itarif iyang 

idikenakan, iserta ipetugas iparkir iyang itidak imengenakan iatribut iresmi. 

iHal iini imencerminkan ibahwa ipelayanan iperparkiran ibelum 

isepenuhnya imencerminkan iprinsip itransparansi, iakuntabilitas, idan 

ikeadilan iyang idiharapkan ioleh imasyarakat idalam ipelayanan ipublik. 

Pemerintah ikota imetro imelalui idinas iperhubungan idisarankan iuntuk 

imemperbaiki isistem ipemungutan iretribusi iparkir iuntuk 

imenjadikannya ilebih ijelas idan iefisien. iSalah isatu itindakan iyang idapat 

idiambil iadalah imenerapkan i sistem i pembayaran i retribusi i secara 

i digital i atau i non-tunai, iserta imemperketat ipengawasan iterhadap ijuru 

iparkir iresmi idan ijuru itagih iuntuk imemastikan ibahwa isetoran iretribusi 

ibenar-benar imasuk ike ikas idaerah. iUntuk imencapai itarget iretribusi 

iyang idiharapkan, ievaluasi irutin idilakukan iterhadap isemua iyang 

iterlibat. 

Perlu iada ipelatihan ipembinaan ijuru iparkir isecara iteratur iagar imereka 

imemahami ipentingnya imemberikan ilayanan iyang iramah, 

iprofesional, i dan isesuai iperaturan iagar ipelayanan iparkir imenjadi 

ilebih ibaik. iUntuk imeningkatkan ikepercayaan ipublik, ipemerintah 

iharus imenyediakan ifasilitas ipendukung ibagi ipetugas, iseperti irambu 

iparkir, ikarcis iresmi, idan iseragam. iDengan ipeningkatan ikualitas 

ipelayanan, imasyarakat idiharapkan ipuas idan ipendapatan idaerah 

imeningkat. 
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